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ABSTRAK
Fahrul Ashari, 2025. Implementasi Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak Pada Kurikulum
Merdeka Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Tesis. Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul
Chalim. Pembimbing Tesis Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata Kunci: Implementasi, Evaluasi Pembelajaran, Kurikulum Merdeka

Implementasi Evaluasi Pembelajaran sangat penting diterapkan, Pendidik dalam proses
pembelajaran membutuhkan informasi mendalam tentang peserta didik, berkaitan dengan
aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Semua komponen dan faktor-faktor yang
mendukung keberhasilan pendidikan memiliki keterkaitan yang sangat erat. Salah satu faktor
penting dalam sistem pendidikan adalah penilaian (Evaluasi).

Adapun tujuan penelitian ini : 1) Untuk Menganalisis Implementasi Evaluasi
Pembelajaran Aqidah Akhlak pada Kurikulum Merdeka di Madrasah Aliyah Negeri 1
Mojokerto. 2) Untuk Menganalisis Faktor Pendukung dan Penghambat serta Solusi
Implementasi Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak pada Kurikulum Merdeka di Madrasah
Aliyah Negeeri satu Mojokerto. Dengan menggunakan jenis pendekatan penelitian Studi
Kasus. Teknik pengambilan data menggunaxn Wawancara, Observasi dan Dokumentasi.
Sumber datanya ialah informan yang terW®at langsung dalam implementasi evaluasi
pembelajaran yaitu Kepada Madrasah, Waka k sisv%lan , Guru Aqidah Akhlak, serta peserta
didik. *

Hasil penelitian ini diantarany
Akhlak pada kurikulum merdek®di
Evaluasi Diagnostik, b) Implementas
Faktor Penghambat, Pendukunghse
Akhlak Pada Kurikulum Merdeka, a) Fa ng Evaluasi Diagnostik: (1) Kesiapan
guru, (2) Instrumen yang valid, (3) Saran a yang memadai, (4) Dukungan sekolah,
(5) Kejujuran peserta didik, (6) TinddkNAMERS4iTA&luasi. b) Faktor Pendukung Evaluasi
Formatif yaitu: (1) Kesiapan déiH.k8@Bpdtdn&HALIM (2) Sarana prasarana, (3)Media
pembelajaran (buku, LKS, proyektor), (4) Peserta didik yang adaptif terhadap teknologi
khususnya aplikasi SCOLA. c) Faktor Pendukung Evaluasi sumatif: (1) Kompetensi guru dan
kesiapan Peserta Didik, (2) Program Madrasah Digital. (3) Penggunaan aplikasi SCOLA
dengan fitur canggih. a) Faktor Penghambat Evaluasi Diagnostik: (1) Kurangnya pemahaman
guruy, (2) Instrumen yang kurang tepat, (3) Rendahnya kejujuran peserta didik dalam menjawab,
(4) Tidak adanya tindak lanjut dari hasil evaluasi, b) Faktor Penghambat Evaluasi Formatif: (1)
Keterbatasan Pemahaman Guru, (2) Jaringan Internet yang Tidak Stabil, (3) Perangkat HP yang
Kurang Mendukung, (4) Kurangnya Keterampilan Digital Peserta Didik, (5) Rendahnya
motivasi belajar peserta didik. ¢) Faktor Penghambat Evaluasi Sumatif: (1) Kendala teknis,
jaringan internet, gangguan pada aplikasi SCOLA, (2) Penguasaan teknologi yang beragam
pada peserta didik dan menjadi tantangan bagi guru, (3) Adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka
juga masih memerlukan waktu dan pelatihan lebih lanjut agar evaluasi dapat berjalan optimal.
a) Solusi Diagnostik (1) Mengadakan pelatihan rutin atau workshop (2) Menyusun bank soal
berbasis kompetens (3) Membangun budaya kejujuran (4) Membuat sistem dokumentasi dan
analisis hasil evaluasi. b) Solusi Formatif (1) Melakukan bimbingan teknis mengenai
perencanaan (2) Menyediakan opsi evaluasi offline (3) Memberikan alternatif media
pembelajaran dan evaluasi berbasis kertas (4) Menyelenggarakan pelatihan atau pendampingan
(5) Menerapkan pendekatan menarik. ¢) Solusi Sumatif (1) Menyediakan evaluasi secara luring
(2) Melakukan pemetaan kemampuan teknologi.

nentasi Evaluasi Pembelajaran Aqidah
egtri 1 Mojokerto. a) Implementasi
c) Implementasi Evaluasi Sumatif. 2)
ta®i Evaluasi Pembelajaran Agidah



ABSTRAK

Fahrul Ashari, 2025. Implementation of Evaluation of Aqidah Akhlak Learning in the
Independent Curriculum at Madrasah Aliyah Negeri 1 Mojokerto. Thesis.
Master of Islamic Religious Education Study Program. Postgraduate of KH
Abdul Chalim University. Thesis Supervisor Dr. Rahmat, M.Pd.l
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The implementation of learning evaluation is very important to be applied. Educators
in the learning process need in-depth information about students, related to cognitive aspects,
affective aspects, and psychomotor aspects. All components and factors that support
educational success are closely related. One important factor in the education system is
assessment (evaluation).

The objectives of this research are: 1) To analyze the implementation of the evaluation
of Aqidah Akhlak learning in the Merdeka Curriculum at Madrasa Aliyah Negeri 1 Mojokerto.
2) To analyze the supporting and inhibiting factors as well as the solutions for the
implementation of the evaluation of Aqidah Akhlak learning in the Merdeka Curriculum at
MAN 1 Mojokerto. This research uses a case study approach. Data collection techniques
include interviews, observations, and documeiation., The data sources are informants directly
involved in the implementation of the leé;fnin val%tion, namely the head of the madrasah,
the deputy for student affairs, Aqidih Akhla

The results of this research incluq
Akhlak Learning in the freedon* CLigmi vy,

Implementation of Diagnostic Evaltiati &iné ]
Implementation of Summative BvalMgiion MdegingWactors, supporting factors, and
i Learning Evaluation in the Freedom

solutions for the implementation of AG¥

Curriculum, a) Supporting factors for luation: (1) Teacher readiness, (2) Valid
instruments, (3) Adequate facilities anl)NEREATES!) School support, (5) Student honesty,
(6) Follow-up on evaluation resulti{ ) SippoItingHéddMs for Formative Evaluation are: (1)
Teacher readiness and competence, (2) Facilities and infrastructure, (3) Learning media
(books, worksheets, projectors), (4) Students who are adaptive to technology, especially the
SCOLA application. c) Supporting factors for Summative Evaluation: (1) Teacher competence
and student readiness, (2) Digital Madrasah program, (3) Use of the SCOLA application with
advanced features. a) Factors that inhibit Diagnostic Evaluation: (1) Lack of teacher
understanding, (2) Inappropriate instruments, (3) Low honesty of students in answering, (4)
No follow-up from the evaluation results, b) Factors that inhibit Formative Evaluation: (1)
Limitations of Teacher Understanding, (2) Unstable Internet Connection, (3) Unsupported
Mobile Devices, (4) Lack of Digital Skills among Students, (5) Low motivation among students
to learn. c) Factors that inhibit Summative Evaluation: (1) Technical constraints, internet
network issues, disruptions in the SCOLA application, (2) Varied technology proficiency
among students which poses challenges for teachers, (3) Adapting to the Merdeka Curriculum
still requires time and further training for evaluations to be conducted optimally. a) Diagnostic
Solutions (1) Conduct regular training or workshops (2) Compile a competency-based question
bank (3) Build a culture of honesty (4) Create a documentation and analysis system for
evaluation results b) Formative Solutions (1) Provide technical guidance on planning (2) Offer
offline evaluation options (3) Provide alternative paper-based learning and evaluation media
(4) Organize training or mentoring (5) Implement engaging approaches c) Summative
Solutions (1) Provide evaluations in person (2) Map technology skills.

Qicrs, alll students.
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